
46 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Agilonu, A., Bastug, G., Mutlu, T. O., & Pala, A. (2017). Examining Risk-Taking 

Behavior and Sensation Seeking Requirement in Extreme Athletes. Journal of 

Education and Learning, 6(1), 330. https://doi.org/10.5539/jel.v6n1p330 

Akadusyifa. (2019). Alvi Pendaki Gunung Lawu yang Hilang Ternyata Masih 

Hidup , Benarkah ? Retrieved November 18, 2019, from kompasiana.com 

website:https://www.kompasiana.com/akadusyifa/5d2d4f01097f3678506a28

a5/alvi/-pendaki-gunung-lawu-yang-hilang-ternyata-masih-idup-benarkah 

Anuraga, J. L. Y. (2018). Pencinta Alam Sebagai Bentuk Peran Pemuda Di Tengah 

Tantangan Kehidupan Kota. Jurnal Studi Pemuda, 5(2), 447. 

https://doi.org/10.22146/studipemudaugm.37946 

Azwar, Saifuddin. (2016). Penyusunan Skala Psikologi. Yogyakarta: Pustaka 

Belajar  

AzyyAti, M. N., FArizA, M. S., & Salasiah Hanin, H. (2013). Ciri-ciri Remaja 

Berisiko : Kajian Literatur Risk Teens Features : A Literature Review. 

Islamiyyat, 35(1), 111–119. 

Ekorianto. (2019). Tahukah Bahaya Hipotermia Saat Mendaki Gunung ? Berikut 

Cara Mengenal Gejala dan Mengatasinya. Retrieved December 12, 2019, from 

kompasiana.com. 

website:https://www.kompasiana.com/setunggal/5c7fdbc9677ffb67d9009132

/taukah-kalian-bahaya-hipotermia-saat-mendaki-gunung-berikut-cara-

mengenal-gejala-dan-mengatasi-hipotermia 

Ersche, K. D.,Turton, A. J., Pradhan, S., Bullmore, E. T., Robbins, T. W. (2010). 

Drug addiction endophenotypes: impulsive versus sensation-seeking 

personality traits. BIOL PSICHIATRY, 68,770-773. 

Fajar, M. A., & Lutfi, I. (2018). Pengaruh trait Kepribadian (Personality) Dan 

Dukungan Sosial Terhadap Risk Taking Behavior Pada Pendaki Gunung. 

Jurnal Pengukuran Psikologi Dan Pendidikan Indonesia (JP3I), 6(2), 129–

Hubungan antara.., Tri Rahayu Yul Pratiwi, Fakultas Psikologi 2020

https://doi.org/10.22146/studipemudaugm.37946
https://www.kompasiana.com/setunggal/5c7fdbc9677ffb67d9009132/taukah-kalian-bahaya-hipotermia-saat-mendaki-gunung-berikut-cara-mengenal-gejala-dan-mengatasi-hipotermia
https://www.kompasiana.com/setunggal/5c7fdbc9677ffb67d9009132/taukah-kalian-bahaya-hipotermia-saat-mendaki-gunung-berikut-cara-mengenal-gejala-dan-mengatasi-hipotermia
https://www.kompasiana.com/setunggal/5c7fdbc9677ffb67d9009132/taukah-kalian-bahaya-hipotermia-saat-mendaki-gunung-berikut-cara-mengenal-gejala-dan-mengatasi-hipotermia


47 
 

144. https://doi.org/10.15408/jp3i.v6i2.9162 

Fallis, A. (2017). Gambaran Pengambilan Keputusan Dalam Risk Taking Behavior 

Remaja Putri Yang Melakukan Aborsi Tidak Aman. Journal Ilmiah Psikologi 

MANASA, 6(9), 58–65. https://doi.org/10.1017/CBO9781107415324.004 

Hurlock, Elizabeth B. (1980). Psikologi Perkembangan. Jakarta: Erlangga 

Jahja, Y. (2011). Psikologi Perkembangan. Jakarta: Kencana 

Mandey, S. M. (2020). Dua Pendaki Gunung Klabat Ditemukan Dalam Kondisi 

Sakit dan Kelelahan. Retrieved January 8, 2020, from Kompas.com website: 

https://regional.kompas.com/read/2019/11/10/16265481/dua-pendaki-

gunung-klabat-ditemukan-dalam-kondisi-sakit-dan-kelelahan 

Mantalean, V. (2018). Panduan Mendaki Gunung Gede Pangrango saat Musim 

Hujan. Retrieved January 4, 2020, from Kompas.com website: 

https://amp.kompas.com/travel/read/2018/12/15/180600627/panduan-

mendaki-gunung-gede-pangrango-saat-musim-hujan 

Mantalean, V. (2019). Mengapa Wisata Pendakian Semakin Mewabah Setiap 

Tahun ? Retrieved December 9, 2020, from Kompas.com website: 

https://amp.kompas.com/travel/read/2019/03/11/101100127/mengapa-

wisata-pendakian-semakin-mewabah-setiap-tahun- 

Matahari, R. G., Putra, Y. Y., & Padang, U. N. (2019). Kontribusi Sensation 

Seeking Terhadap Risk Taking. 1–12. 

Oliver, J. (2013). Journal of Chemical Information and Modeling,53(9),1689–

1699. https://doi.org/10.1017/CBO9781107415324.004 

Purwoko, D., & Sukamto, M. E. (2013). Sensation Seeking Dan Risk-Taking 

Behavior Pada Remaja Akhir Di Universitas Surabaya. Sosial & Humaniora, 

7(1), 64. https://doi.org/10.24123/jsh.v7i1.679 

Puspita, S. (2019). Kecelakaan Pendakian Gunung di Indonesia Meningkat 4 Tahun 

Terakhir. Retrieved November 18, 2019, from Kompas.com website: 

https://travel.kompas.com/read/2019/03/06/170000227/kecelakaan-

Hubungan antara.., Tri Rahayu Yul Pratiwi, Fakultas Psikologi 2020

https://doi.org/10.1017/CBO9781107415324.004
https://travel.kompas.com/read/2019/03/06/170000227/kecelakaan-pendakian-gunung-di-indonesia-meningkat-4-tahun-terakhir


48 
 

pendakian-gunung-di-indonesia-meningkat-4-tahun-terakhir 

Periantolo, Jelpa. (2016). Penelitian Kuantitatif Untuk Psikologi. Yogyakarta : 

Pustaka Belajar 

Rahman, F. A., & Kristiyanto, A. (2018). Mountaineering Physical Activities as 

Community Recreational Sports. Jurnal Pendidikan, 3(3), 398–405. 

Rizkiyah, E., Susanto, N., & Nugroho, S. (2014). Perbedaan Persepsi Risiko 

Ditinjau Dari Gender Pada Kegiatan Pendakian Gunung. 

Sugioyono. (2015). Metode Penelitian Pendidikan Pendidikan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D. Bandung: ALFABET 

Trimpop,  rudiger M. (1994). Advances in the Psychology of Behaviour Recent 

Advances in the Psychology of Behaviour. In G.E. Stelmach dan P.A. 

VROON (Ed.), The Sociological Review. https://doi.org/10.1111/j.1467- 

Yudhi, R., & Suprayogi, A. (2018). Pembuatan Peta Jalur Pendakian Gunung 

Lawu. 7(024), 334–343. 

Zuckerman, M. (2007). Sensation seeking and risky behavior. In sensation seeking 

and risky behavior (p. 317). https://doi.org/10.1037/11555-000 

 

Hubungan antara.., Tri Rahayu Yul Pratiwi, Fakultas Psikologi 2020

https://travel.kompas.com/read/2019/03/06/170000227/kecelakaan-pendakian-gunung-di-indonesia-meningkat-4-tahun-terakhir



